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Abstrak  
Sepeda motor merupakan salah satu jenis alat yang digunakan untuk membantu perpindahan manusia dari satu 

tempat ke tempat yang lain dalam waktu yang relatif lebih singkat dibanding alat transportasi darat lainnya. 

Namun, dalam penggunaannya terdapat beberapa aspek dari ergonomi yang harus diperhatikan agar keselamatan 

dan kenyamanan pengguna tetap terjaga. Aspek desain merupakan salah satu aspek yang berkaitan erat dengan 

kenyamanan pengendara. Dimensi dan desain yang tidak sesuai dengan dimensi tubuh pengendara pada saat 

duduk dapat menimbulkan kelelahan pada beberapa regio otot sehingga mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah ergonomi yang dapat muncul terkait desain dan dimensi 

sepeda motor “X” berdasarkan antropometri tubuh pengendara. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif analitik yang dilakukan pada warga Desa Totorejo yang memiliki dan menggunakan sepeda motor “X” 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan perhitungan didapatkan jumlah sampel yang 

digunakan adalah 5 orang. Responden yang dipilih merupakan pengendara sepeda motor yang telah menggunakan 

sepeda motor selama minimal 2 tahun dan mengalami keluhan nyeri punggung. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat ketidaksesuaian antara dimensi tempat duduk sepeda motor “X” dengan atropometri tubuh 

pengendara saat duduk.  

 

Kata Kunci: antropometri; desain; dimensi; kecelakaan lalu lintas  

 

Ergonomic study of “X” motorcycle seat design based on rider anthropometry 
 

Abstract  
Motorcycles are one type of vehicle used to assist in the movement of people from one place to another in a 

relatively shorter time compared to other land transportation tools. However, in its use, there are several aspects 

of ergonomics that must be considered to ensure the safety and comfort of the user are maintained. The design 

aspect is one of the aspects closely related to the comfort of the rider. Dimensions and designs that do not match 

the rider's body dimensions while sitting can cause fatigue in several muscle regions, leading to traffic accidents. 

This study aims to analyze ergonomic issues that may arise related to the design and dimensions of the "X" 

motorcycle based on the rider's body anthropometry. The method used in this study is descriptive-analytical, 

conducted on residents of Totorejo Village who own and use the "X" motorcycle, employing purposive sampling 

technique. The sample size used is 5 individuals. The selected respondents are motorcycle riders who have been 

using the motorcycle for at least 2 years and experience back pain complaints. The research results indicate that 

there is a mismatch between the dimensions of the "X" motorcycle seat and the anthropometry of the rider's body 

while seated.  

 

Keywords: anthropometry; design, dimensions; traffic accidents  

 

1. Pendahuluan  

Sepeda motor merupakan suatu alat yang dibuat untuk mempermudah manusia berpindah dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Alat transportasi ini merupakan alat transportasi yang paling diminati karena 

dinilai memiliki efektivitas biaya dan efisiensi bahan bakar yang baik (Dutta et al., 2017). Selain itu 

sepeda motor juga menjadi pilihan karena kepadatan lalu lintas yang tinggi sehingga cocok untuk 

dijadikan pilihan supaya mobilitas tidak menjadi permasalahan dalam menjalani aktifitas sehari-hari 

(Anam et al., 2020). Moda transportasi yang menjadi pilihan bagi mayoritas masyarakat di Indonesia 
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adalah sepeda motor (BPS, 2019). Menurut Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) data 

statistik penjualan sepeda motor pada tahun 2020 sebanyak 3.067.633 unit dan pada tahun 2021 dalam 

4 bulan terakhir sebanyak 1.385.907 unit (AISI, 2021).  

Sepeda motor pada dasarnya dibuat dengan tujuan untuk membantu manusia dalam berpindah dari 

satu tempat ke tempat lainnya yang dalam penggunaannya tidak luput dari berbagai permasalahan. 

Permasalahan yang dapat terjadi yakni beberapa hal terkait Musculoskeletal Disorder (MSDs) (Anam 

et al., 2020) bahkan sampai kecelakaan lalu lintas (KLL). Dalam kecelakaan lalu lintas sepeda motor 

merupakan salah satu moda transportasi dengan prevalensi KLL tertinggi dibanding lainnya (Yousif et 

al., 2020). Berdasarkan data Global Status Report and Safety angka kejadian kecelakaan lalu lintas 

tertinggi terjadi di Afrika dan Asia Tenggara dilaporkan sekitar 28% diantaranya dialami oleh 

pengendara sepeda motor (WHO, 2018). Sedangkan di Indonesia pada tahun 2018 tercatat 109.215 

kejadian KLL yang terjadi dari 126.508.776 kendaraan bermotor yang ada (BPS, 2019). 

Pengendara kendaraan bermotor dapat mengalami KLL karena berbagai faktor penyebab seperti 

faktor pengendara itu sendiri, faktor cuaca, faktor jalan dan lain lain (Kementrian PUPR, 2016). Namun 

faktor manusia merupakan faktor yang paling berpengaruh atas kejadian tersebut (Dephub, 2016). 

Manusia merupakan fokus utama dari perancangan sepeda motor yang dibuat. Perancangan sepeda 

motor salah satunya dalam rancangan tempat duduk yang tidak sesuai dengan antropometri tubuh 

pengendara dapat menyebabkan posisi duduk yang kurang ergonomis saat berkendara. Hal ini terkait 

dengan biomekanika tubuh yang jika berlangsung dalam waktu yang lama dapat menyebabkan muscle 

imbalance yang berujung dengan timbulnya Low Back Pain (LBP) (Torik, 2016). Selain itu 

antropometri yang kurang sesuai juga dapat menyebabkan posisi duduk saat berkendara yang menekan 

pantat secara berlebihan dan disisi lain kaki yang kesulitan menjangkau pedal sehingga otot penggerak 

flexi dan adduksi akan tertekan untuk mempertahankan postur tubuh. Akibatnya laju tekanan darah pun 

terhambat sehingga distribusi oksigen terhambat dan asam laktat yang terakumulasi akan menyebabkan 

nyeri otot dan transient paresthesia (Soewardi & Pramita, 2018). Jika hal ini terjadi dalam waktu yang 

lama maka dapat mengganggu konsentrasi sehingga terjadilah KLL (Kementrian PUPR, 2016). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2018) kecelakaan lalu lintas yang terjadi telah 

mengakibatkan 143.886 orang luka-luka, 213.866 juta rupiah kerugian materi dan 29.472 jiwa 

pengendara yang meninggal. Dan hal ini akan diprediksi untuk mengalami peningkatan. Untuk 

membantu menangani masalah ini World Health Organization (WHO) membuat rencana aksi untuk 

memperbaiki kemanan kendaraan yang salah satunya dimulai dari perancangan kendaraan yang aman 

dengan menerapkan kaidah antropometri (WHO, 2018). Maka Kementrian Perhubungan Republik 

Indonesia (Kemenhub RI) dalam membantu tercapainya hal ini terus melakukan evaluasi dan aksi 

supaya tidak terjadi lonjakan secara terus menerus atas kejadian KLL (Dephub, 2016). 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Djunaidi dan Arnur (2015) menunjukkan 

bahwa ukuran tempat duduk dengan antropometri statis duduk pada mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia yang menggunakan sepeda motor masih belum memenuhi kriteria 

yang ideal. Mengingat tingginya angka kejadian KLL, sedangkan informasi yang relevan dengan 

penelitian tersebut masih terbatas, dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut 

untuk mengetahui risiko ergonomi dari desain dan ukuran dan tempat duduk dengan antropometri 

pengendara statis pada saat duduk. 

 

2. Metode Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik yang dilakukan 

pada bulan Juli 2024. Populasi dari penelitian ini meliputi warga Desa Totorejo yang memiliki dan 

menggunakan sepeda motor “X”. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 5 Orang berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Rumus Colton. Teknik 
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sampling ini digunakan dengan menetapkan kriteria inklusi dengan pengguna sepeda motor “X” dengan 

pengalaman berkendara selama minimal 2 tahun serta memiliki keluhan nyeri punggung sebagai 

sampel. Pengukuran antropometri statis tubuh pengendara dilakukan dengan menggunakan plastic 

measuring tape dalam posisi duduk, sedangkan pengukuran dimensi tempat duduk sepeda motor 

dilakukan dengan menggunakan sliding caliper (Arunachalam et al., 2020; Muthiah & Lee, 2022).  

Adapun acuan dimensi tubuh dapat berdasarkan pada International Standard Organization (ISO) DIS 

750, Technical Committee 159 (Djunaidi & Arnur, 2015). Untuk acuan tersebut ditunjukkan pada 

gambar 1 dan 2. 

 
Gambar 1. Dimensi Tempat Duduk Sepeda Motor “X”  

(Djunaidi & Arnur, 2015) 

 

 
Gambar 2. Dimensi Antropometri Statis pada Posisi Duduk  

(Djunaidi & Arnur, 2015)  

 

3. Hasil Penelitian 

3.1.Hasil 

Pengukuran batas ukuran tempat duduk sepeda motor merupakan pengukuran yang dikenal dengan 

istilah geometri. Sedangkan pengukuran pada batas ukuran tubuh pengendara dikenal dengan istilah 

antropometri. 

Pengukuran tempat duduk sepeda motor “X” yang merupakan sepeda motor underbone standard 

(bebek manual) dilakukan dengan menggunakan sliding caliper. Data yang didapatkan dari pengukuran 

meliputi lebar tempat duduk, tinggi tempat duduk, panjang tempat duduk, dan sudut kemiringan alas 

tempat duduk. Hasil dari pengukuran geometri pada sepeda motor “X” dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil Pengukuran Tempat Duduk Sepeda Motor “X” 

Bagian Tempat Duduk Ukuran Tempat Duduk (cm) 

Lebar Tempat Duduk 26 cm 

Tinggi Tempat Duduk 50 cm 

Panjang Tempat Duduk   

Keseluruhan Tempat Duduk  75cm 
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Bagian Tempat Duduk Ukuran Tempat Duduk (cm) 

Tempat Duduk Pengemudi  40 cm 

Sudut Kemiringan Alas Tempat Duduk  200 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Pengukuran antropometri statis tubuh pada 5 orang pengendara sepeda motor “X” dalam posisi 

duduk dilakukan dengan menggunakan plastic measuring tape. Data yang diukur meliputi lebar 

panggul, panjang tungkai bawah dan panjang dari belakang lutut (poplitea) ke pinggul. Hasil dari 

pengukuran antropometri dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2.  Hasil Pengukuran Antropometri Statis pada Posisi Duduk  

Pengukuran 

Jumlah 

Responden 

(orang) 

Kisaran 

Nilai 

(cm) 

Mean 

(cm) 

SD 

(cm) 

5%ile 

(cm) 

50%ile 

(cm) 

95%ile 

(cm) 

Lebar Panggul 5 26-40 31 5,36 26 29 40 

Panjang Tungkai Bawah 5 39-43 41 1,58 39 41 43 

Panjang Dari Belakang 

Lutut Ke Pinggul 

5 38-50 46 5,09 38 48 50 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Setelah hasil pengukuran antara geometri tempat duduk sepeda motor “X” dan antropometri 

pengendara didapatkan maka dapat dibuat perbandingan seperti yang disajikan dalam tabel 3 

 

Tabel 3. Perbandingan Dimensi Tempat Duduk Sepeda Motor dengan Data Antropometri Statis Posisi Duduk 

Antropometri Statis Duduk %ile 
Ukuran 

Ideal (cm) 

Kondisi 

Eksisting (cm) 

Risiko 

Pengendara 

Lebar Panggul 95 40 26 Ada 

Panjang Tungkai Bawah 5 39 50  Ada 

Panjang Dari Belakang Lutut Ke Pinggul 5 38 40 Ada 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

3.2.Pembahasan 

Dari perbandingan antara geometri tempat duduk sepeda motor “X” dan antropometri pengendara 

dapat diketahui bahwa terdapat risiko ergonomi terhadap pengendara dilihat dari geometri lebar 

permukaan tempat duduk yang tidak sesuai dengan antropometri lebar panggul pengendara. 

3.2.1. Lebar Tempat Duduk Sepeda Motor  

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa geometri lebar tempat duduk adalah 26 cm. 

Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran 95%ile  antropometri statis dalam posisi duduk diketahui 

bahwa ukuran idealnya adalah 40 cm. Nilai kondisi eksisting tempat duduk yang lebih kecil 14 cm 

dibandingkan kondisi ideal menunjukkan bahwa ukuran geometri tidak sesuai dengan antropometri 

tubuh. Hal ini dapat menimbulkan risiko ergonomi bagi pengendara. 

Risiko ergonomi yang mungkin ditimbulkan karena ketidaksesuaian ini salah satunya yaitu 

penekanan pada paha dan pantat akibat bagian tubuh tersebut tidak tersangga dengan baik sehingga 

peredaran pada bagian tersebut terhambat. Dengan terhambatnya aliran darah tersebut maka dapat 

terjadi parasthesia dan penumpukan asam laktat yang mengakibatkan kelelahan otot. Kelelahan otot 

akibat berkendara dalam waktu yang cukup lama juga dapat mengurangi kemampuan otot untuk 

berkontraksi sehingga dapat terjadi muscle imbalance dan menurunkan atensi selama berkendara yang 
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pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kecelakaan (Djunaidi & Arnur, 2015; Yousif et al., 2020; Al-

Mekhlafi et al., 2020). 

 

3.2.2. Tinggi Tempat Duduk dari Injakan Kaki Sepeda Motor  

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa geometri tinggi permukaan tempat duduk 

ke foot step sepeda motor adalah 50 cm. Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran 5%ile antropometri 

statis dalam posisi duduk diketahui bahwa ukuran idealnya adalah 39 cm. Nilai kondisi eksisting tempat 

duduk yang lebih tinggi 11 cm dibandingkan kondisi ideal menunjukkan bahwa ukuran geometri yang 

tidak sesuai dengan antropometri tubuh. Hal ini dapat menimbulkan risiko ergonomi bagi pengendara.  

Risiko ergonomi yang dapat ditimbulkan akibat ketidaksesuaian tersebut yakni kaki pengendara 

akan kesulitan dalam menapakkan kaki kanan dan kiri ke foot step secara sempurna sehingga postur 

saat berkendara akan buruk. Jika postur ini berlangsung dalam waktu yang lama secara terus menerus 

dapat meningkatkan risiko untuk terjadinya keterbatasan gerak dan MSDs yang berasal dari adanya 

muscle imbalance (Torik, 2016). Gangguan yang dapat terjadi seperti Low Back Pain (LBP), scoliosis 

dan lordosis (Swapnil & Mathurkar, 2016; Anam et al., 2020; Yousif et al., 2020). Selain itu kesulitan 

dalam menapakkan kaki pada foot step juga dapat mengakibatkan berkurangya kemampuan pengendara 

sepeda motor untuk mempertahankan stabilitas. Pada akhirnya hal ini dapat meningkatkan risiko 

terjadinya KLL (Djunaidi & Arnur, 2015; Yousif et al., 2020). 

 

3.2.3. Kemiringan Tempat Duduk Sepeda Motor  

Dari data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa kemiringan tempat duduk yang terbentuk dari 

perpotongan antara tinggi permukaan duduk bagian keseluruhan tempat duduk dengan permukaan 

tempat duduk pengemudi adalah sebesar 200. Sedangkan sudut ideal yang terbentuk pada tulang 

belakang manusia dimana tekanan terkecil dihasilkan adalah sebesar 150 (Djunaidi & Arnur, 2015). 

Nilai sudut kondisi eksisting pada alas tempat duduk yang lebih besar 50 dibandingkan kondisi ideal 

menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara geometri desain dan ukuran pada permukaan 

tempat duduk dengan antropometri penggunanya sehingga dapat meningkatkan risiko ergonomi bagi 

pengendara. 

Risiko ergonomi yang dapat timbul akibat adanya kemiringan yang berlebihan tersebut berawal 

dari postur pengendara pada saat posisi duduk dimana knee dan hip joint berada dalam posisi flexi 

(membungkuk). Posisi ini secara biomekanik dapat menimbulkan adanya kompresi pada tulang 

belakang terutama pada Central of Gravity (CoG) yang terletak pada segmen lumbal 4 dan lumbal 5 

sehingga gaya gaya kompresi akan meningkat di bagian anterior dan diskus terdorong kearah posterior 

(Swapnil et al., 2016). Hal ini dapat mengakibatkan kompresi pada sistem syaraf yang ada dibagian 

tersebut sehingga timbul rasa nyeri. Gangguan ini merupakan gangguan yang biasa disebut dengan LBP 

(Kim et al., 2014; Djunaidi & Arnur, 2015) . Selain itu postur yang tidak baik dapat menyebabkan 

muscle imbalance sehingga dapat muncul kelelahan dan parasthesia yang dapat meningkatkan risiko 

KLL (Djunaidi & Arnur, 2015; Yousif et al., 2020). 

 

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa adanya ketidaksesuaian antara desain dan 

ukuran geometri tempat duduk sepeda motor “X” dengan antropometri statis penggunanya pada posisi 

duduk. Maka hal ini dapat meningkatkan beberapa risiko meliputi ketidaknyamanan, kelelahan, keluhan 

muskuloskeletal dan menyebabkan terjadinya KLL. 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis maka peneliti 

selanjutnya disarankan untuk meneliti berbagai faktor lain. Adapun keterbatasan penulis dalam 

penelitian ini meliputi waktu penelitian yang singkat sehingga didapatkan data yang minim terkait 
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jumlah subjek penelitian, keterbatasan data akan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, serta belum adanya variasi data terkait kondisi fisik subjek penelitian (usia, 

Indeks Massa Tubuh, jenis kelamin), beban kerja (lama berkendara, waktu istirahat), kenyamanan (jarak 

tempuh, kondisi motor) (Al-Mekhlafi et al., 2020). 
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